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ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir logis anak dalam indikator 

mengklasifikasikan 4 bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) kedalam kelompok yang 

sama, mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) dan 

mengenal pola ABCD-ABCD pada anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi pada tahun pelajaran 2023/2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 20 anak dari kelompok B TK Pamardhi Siwi adalah subjek 

penelitian ini. Observasi dan dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data. Analisis statistik deskriptif 

dipergunakan dalam melakukan analisis data penelitian. Hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa 

kemampuan berpikir logis anak di TK Pamardhi Siwi termasuk dalam persentase cukup yaitu sebesar 48,44%. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian tiga indikator kemampuan berpikir logis, yaitu mengklasifikasikan 4 

bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) kedalam kelompok yang sama ( 61,25%), 

mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) (67,50%), 

dan mengenal pola ABCD-ABCD (65,00%). 

  

Kata Kunci: kemampuan berpikir logis; anak kelompok B, bentuk geometri 

  

PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya pendidikan anak usia dini memiliki arti sebagai satuan pendidikan yang 

bermanfaat untuk memfasilitasi pengembangan seluruh aspek kepribadian yang ada didalam diri 

anak dan membantu proses pertumbuhan dan perkembangan mereka secara keseluruhan (Rosiqoh, 

Aristia, & Ekayati, 2020). Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang fundamental pada anak, 

karena keberhasilan dalam pembinaan dalam tahapan ini akan sangat berpengaruh terhadap tahapan 

kehidupan anak di jenjang selanjutnya. Peran pendidikan anak usia dini adalah untuk 

mengoptimalkan, menumbuhkan, dan mengembangkan potensi sepenuhnya anak usia dini, 

membentuk tingkah laku dan keterampilan dasar yang sesuai tingkat perkembangannya agar anak 

memiliki bekal untuk belajar di masa depan (Shofia & Dadan, 2021). 

Pada usia dini, banyak kemampuan penting yang harus dikembangkan, dan kegiatan 

pembelajaran usia dini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan-kemanpuan yang ada didalam 

diri masing-masing anak. Kemampuan yang dikembangkan pada masa ini yaitu kemampuan moral 

agama, sosia emosional, seni, fisik motorik, bahasa dan kognitif.  

Kemampuan kognitif diartikan sebagai kemampuan seorang anak dalam memecahkan 

sebuah permasalahan dan penalaran kompleks, berkembangnya kemampuan kognitif ini mungkin 

membantu anak-anak mempelajari pengetahuan dasar dengan lebih mendalam, sehingga anak 

mampu berpartisipasi dengan baik di kehidupan keseharian anak di lingkungan masyarakat 

(Novitasari & Fauziddin, 2020). Kemampuan berpikir logis merupakan bagian dalam kemampuan 

kognitif yang harus diberikan stimulus sejak anak berusia dini.  

Salah satu kemampuan kognitif merupakan kemampuan untuk berpikir dengan cara yang 

logis.  yang harus diberikan stimulus sejak usia dini. Menurut Rohimah & Aprianti (Isro’atin & Fitri, 

2023) berpikir logis merupakan suatu proses berpikir yang berurutan dalam memahami pola, variasi, 

alasan, dan konsekuensi dari kemampuan mendasar. Berpikir logis adalah fase di mana orang 

menggunakan logika, rasionalitas, dan masuk akal dalam berpikir. (Hasanah, 2023). 

Menurut Rapar (Rewita & Salmaninawati, 2022) Berpikir logis bukan hanya mencapai 

pemahaman yang dapat diterima akal sehat, tetapi juga mencapai kesimpulan dan pengambilan 
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keputusan yang tepat berdasarkan premis yang digunakan. Kemampuan untuk berpikir secara 

rasional sangat penting dalam proses pembalajaran.  

Menurut Piaget berpikir logis anak memiliki arti sebagai kesadaran diri seseorang untuk 

membuat kata-kata atau ide melalui suatu proses berpikir (Maharani & Novieazizah, 2021). Dengan 

memberikan stimulus terhadap kemampuan berpikir logis, diharapkan sejak berusia dini anak-anak 

memiliki kemampuan dalam mengklasifikasikan dan berpikir secara logis tentang peristiwa atau 

masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.  

Menurut Suminah berpikir logis memiliki pengertian mengenal bervariansi perbedaan, 

pengelompokan, pola, inisiatif, perencanaan, dan mengetahui sebab akibat yang terintegrasi dalam 

kemampuan utama mengenal peralatan dan barang yang dilingkungan (nama, sifat, warna, ukuran, 

bentuk, suara, fungsi, tekstur, pola, karakteristik, dll), dan untuk menunjukkan benda-benda di 

sekitar dan bagaimana menjalanı berbagai aktivitas tersebut melalui berbagai karya diproduksi 

(Purnamasari & Yusma, 2021). Berpikir logis memiliki pengertian sebagai kemampuan untuk 

menemukan kebenaran dengan menggunakan aturan, pola, atau logika tertentu untuk memperoleh 

kebenaran yang bersifat rasional (Asih, 2021). 

Menurut Sriningsih, dkk. kemampuan berpikir logis adalah kemampuan untuk memikirkan 

sesuatu secara logis, rasional, dan masuk akal (Sriningsih et al., 2018). Pemikiran logis 

membutuhkan pemikiran yang terus-menerus untuk mencapai suatu kesimpulan. Menurut Othman, 

dkk. kemampuan berpikir logis memiliki pengertian sebagai salah satu komponen utama yang 

mengidentifikasi kemampuan anak dalam melakukan analisis, perencanaan,serta pemecahan 

permasalahan dalam keseharian anak-anak (Poppyariyana & Munajat, 2020).  

Menurut Yanti kemampuan berpikir logis pada anak usia dini memiliki 3 ciri-ciri, yaitu : 1) 

kemampuan dalam berpikir; 2) kemampuan dalam mengungkapkan pendapat; dan 3) kemampuan 

dalam menarik sebuah kesimpulan (Ma’arif & Ummah, 2023). Adapun beberapa prinsip-prinsip 

berpikir logis menurut Yusrin antara lain: a. Memiliki sikap konstruktif. b. Memiliki sikap optimis. 

c. Selalu mencari ide, perspektif, dan alternatif baru. d. Mampu berpikir bolak-balik antara berpikir 

mendalam dan berpikir garis besar. e. Bertindak sesuai dengan analisis data. f. Membuat alur menjadi 

tertata. g. Berpikir secara rasional, kritis, lurus dan tertib. h. Berpikir abstrak, cermat dan objektif 

(Tosepu, 2018). 

Dalam rangka mengembangkan kemampuan berpikir logis diperlukan stimulus yang paling 

ideal dan sesuai dengan fase perkembangan anak. Pada anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi, 

anak-anak sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis. Fakta ini 

diperkuat oleh temuan dalam observasi awal peneliti di TK Pamardhi Siwi. Anak kelompok B di TK 

Pamardhi Siwi masih menghadapi masalah dalam mengurutkan benda dengan pola ABCD-ABCD 

dan mengklasifikasi benda yang ada disekitarnya. Sebanyak 65% anak kelompok B di TK Pamardhi 

Siwi perkembangan berpikir logisnya belum dengan baik.  

Permasalahan yang ditemukan dilapangan berikutnya adalah media yang digunakan oleh 

guru sederhana dan nomoton. Dibutuhkan media inovasi terbaru untuk memberikan stimulus 

terhadap kemampuan berpikir logis anak. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong anak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang memiliki maksud untuk menstimulus kemampuan 

mereka dalam berpikir logis. Melihat betapa pentingnya kemampuan berpikir logis pada anak usia 

dini terutama pada kelompok B di TK Pamardhi Siwi, maka menumbuhkan kemampuan berpikir 

logis anak secara efektif di sekolah sangat penting. 

Berdasarkan masalah yang disebutkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian yang beraitan dengan kemampuan berpikir logis anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi. 

Selain itu, di TK Pamardhi Siwi belum ada penelitian yang dilakukan tentang kemampuan berpikir 

logis anak usia 5-6 tahun. Oleh sebab itu dalam penelitian ini peneliti merumuskan judul “Studi 

Kemampuan Berpikir Logis Anak Kelompok B di TK Pamardhi Siwi Tahun Pelajaran 2023/2024” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dipergunakan pada 

penelitian ini. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang menjabarkan, meneliti, dan 

menguraikan sebuah peristiwa yang terjadi, dan menarik kesimpulan dengan menggunakan angka-

angka (Nurhabiba, Misdalina, & Tanzimah, 2023). Penelitian deskriptif kuantitatif adalah Penelitian 

ini tidak memiliki tujuan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, melainkan hanya untuk menjelaskan 
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karakteristik variabel penelitian. Pendekatan kuantitaif merupakan pendekatan penelitian yang 

digunakan yang dibuktikan melalui proses pengolahan data yang berupa angka dan dievaluasi 

dengan tes statistik yang sederhana.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni di Kelompok B TK Pamardhi Siwi. Pemilihan 

lokasi diharapkan dapat memfokuskan topik penelitian, sehingga masalah tidak terlalu luas. Anak-

anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi merupakan populasi dalam penelitian. Teknik yang 

digunakan dalam mengambil sampel penelitian adalah sampling total. Sampling total merupakan 

cara pengembalian sampel dimana setiap anggota dalam populasi diambil sebagai sampel. Oleh 

karena itu, setiap anak pada kelompok B di TK Pamardhi Siwi yang berjumlah 20 anak digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian.  

Observasi dan dokumentasi dipergunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data 

penelitian. Data penelitian dianalisis dalam bentuk tabel serta grafik yang menggunakan perhitungan 

yang berupa persentase. Lembar observasi berupa check list digunakan untuk mendapatkan data dari 

hasil pengamatan atau observasi dalam penelitian. 

Hasil persentase kemampuan berpikir logis anak akan dianalisis untuk menarik kesimpulan. 

Acep Yoni (Wijayanti, 2014) data yang didapatkan oleh peneliti dilapangan akan dianalisis 

menggunakan rumus sederhana untuk mengetahui tingkatan capaian pembelajaran. Berikut rumus 

yang digunakan : 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100%  

Acep Yoni (Wijayanti, 2014) menyatakan data dalam bentuk persentase digolongkan 

sebagai berikut: 

1. Sangat Baik, jika hasil yang didapatkan anak sebesar 75%-100% 

2. Baik, jika hasil yang didapatkan anak sebesar 50%-74,99% 

3. Cukup, jika hasil yang didapatkan anak sebesar 25%-49,99% 

4. Kurang jika hasil yang didapatkan anak sebesar 0%-24,99% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskripstif yang dari hasil penilaian checklist pada lembar 

observasi kemampuan berpikir logis anak diketahui ada perbedaan kemampuan berpikir logis pada 

setiap indikator, seperti mengklasifikasikan 4 bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan 

segilima) kedalam kelompok yang sama, mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri 

(persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) dan mengenal pola ABCD-ABCD pada anak kelompok B 

di TK Pamardhi Siwi. 

Hal ini dapat dipahami karena kemampuan setiap individu anak berbeda. Data hasil 

penelitian kemampuan berpikir logis pada anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi adalah sebagai 

berikut : 

 

Table 1 Persentase Kemampuan Berpikir Logis Anak Kelompok B di TK Pamardhi Siwi 

No Nama 
Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 
Total 

1 Nando 2 2 4 8 

2 Wildhan 4 4 2 10 

3 Ilham 3 3 3 9 

4 Aisyah 2 2 3 7 

5 Shakti 3 2 3 8 

6 Affan 3 3 2 8 

7 Arga 2 2 2 6 

8 Praja 3 4 2 9 

9 Dila 2 2 2 6 

10 Aidil 3 3 3 9 

11 Rachel 2 2 2 6 

12 Argani 3 3 2 8 
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13 Fildan 2 3 4 9 

14 Julio 2 4 2 8 

15 Vanya 2 2 3 7 

16 Salsa 2 3 2 7 

17 Sofia 3 2 2 7 

18 Erlangga 2 3 3 8 

19 Irwan 2 2 4 8 

20 Abi 2 3 2 7 

Total 2,45 2,7 2,6 7,75 

Persentase 61,25% 67,50% 65,00% 48,44% 

 

Berdasarkan persentase aspek mengklasifikasikan 4 bentuk geometri (persegi, segitiga, 

lingkaran dan segilima) kedalam kelompok yang sama, mengklasifikasikan benda berdasarkan 

bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) dan mengenal pola ABCD-ABCD di TK 

Pamardhi Siwi dalam persentase baik. Untuk lebih jelasnya data disajikan dalam grafik dibawah ini: 
 

   

Grafik kemampuan berpikir logis pada anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi diatas 

mencakup tiga indikator dari kemampuan berpikir logis yaitu mengklasifikasikan 4 bentuk geometri 

(persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) kedalam kelompok yang sama, mengklasifikasikan benda 

berdasarkan bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) dan mengenal pola ABCD-

ABCD. Pada ketiga indikator tersebut terdapat aspek penilaian dari golongan sangat baik, baik, 

cukup, dan kurang. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kemampuan mengklasifikasikan 4 bentuk 

geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) kedalam kelompok yang sama pada anak 

kelompok B di TK Pamardhi Siwi telah memenuhi tingkat perkembangan yang diputuskan dalam 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, sebanyak 61,25% anak telah mampu mengklasifikasikan 4 

bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) kedalam kelompok yang sama sehingga 

termasuk dalam persentase baik. 

Kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri (persegi, segitiga, 

lingkaran dan segilima) pada anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi telah memenuhi tingkat 

perkembangan yang diputuskan dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, sebanyak 67,50% 

anak telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri (persegi, segitiga, 

lingkaran dan segilima) sehingga termasuk dalam persentase baik. 

58.00%
59.00%
60.00%
61.00%
62.00%
63.00%
64.00%
65.00%
66.00%
67.00%
68.00%

Mengklasifikasikan 4

bentuk geometri (persegi,

segitiga, lingkaran dan

segilima) kedalam

kelompok yang sama

Mengklasifikasikan benda

berdasarkan bentuk

geometri (persegi, segitiga,

lingkaran dan segilima)

Mengenal pola ABCD-

ABCD

Kemampuan Berpikir Logis Anak Kelompok B 

TK Pamardhi Siwi

Gambar  1 Grafik Persentase Kemampuan Berpikir Logis Anak Kelompok B 

di TK Pamardhi Siwi 
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Kemampuan mengenal pola ABCD-ABCD pada anak kelompok B di TK Pamardhi Siwi 

telah memenuhi tingkat perkembangan yang diputuskan dalam Permendikbudkhoirun123 Nomor 

137 Tahun 2014, sebanyak 65,00% anak telah mampu mengenal pola ABCD-ABCD sehingga 

termasuk dalam persentase baik.  

 Tetapi berdasarkan persentase keseluruhan indikator, kemampuan berpikir logis anak 

kelompok B di TK Pamardhi Siwi sebesar 48,44% anak sehingga termasuk dalam persentase cukup. 

 

KESIMPULAN 

  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis anak kelompok B 

di TK Pamardhi Siwi tahun pelajaran 2023/2024 berada dalam persentase cukup yaitu sebesar 

48,44%. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian tiga indikator kemampuan berpikir logis, yaitu 

pada aspek mengklasifikasikan 4 bentuk geometri (persegi, segitiga, lingkaran dan segilima) 

kedalam kelompok yang sama diperoleh persentase sebesar 61,25% sehingga termasuk dalam 

persentase baik, pada aspek mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri (persegi, 

segitiga, lingkaran dan segilima) diperoleh persentase sebesar 67,50% sehingga termasuk kedalam 

kategori baik dan pada aspek mengenal pola ABCD-ABCD diperoleh persentase 65,00% sehingga 

termasuk dalam persentase baik. 
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